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ABSTRAK

Judul : Konstruksi Pemberitaan Kasus Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja
Purnama (Ahok) Mengenai Kasus Penodaan Agama Di iNewsTV
dan MetroTV (Analisis Framing Pemberitaan Media Pro Kontra
Mengenai Kasus Penodaan Agama Edisi Februari — Juni 2017)

Nama : Mohammad Taufik Hidayat
NIM : 1306015074
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Peminatan : Penyiaran
Halaman : 116 + xv Halaman + 9 Tabel + 12 Gambar + 9 Lampiran + 29
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Kasus penodaan agama merupakan kasus yang dapat membuat masyarakat
menjadi resah dan kericuhan antara agama, hal ini terjadi karena terciptanya
pemberitaan di beberapa media. Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) merupakan seorang
pemimpin Gubernur DKI Jakarta yang diduga menodai surat Al — Maidah ayat 51,
besarnya kasus ini karena Ahok adalah seorang non-muslim yang telah menodai ayat
suci milik agama Islam hingga tersinggungnya seluruh pecinta agama Islam di
Indonesia mengakibatkan kontra terhadapnya, kenyataannya sebagian masyarakat di
Indonesia ada yang mendukung Ahok, karena menurut pandangan mereka, Ahok
adalah seorang pemimpin yang tegas, bijak dan jujur. Dari adanya masyarakat pro
dan kontra terhadap Ahok menimbulkan terciptanya media pro dan kontra terhadap
Ahok dalam sebuah pemberitaannya. Penyebab pemberitaan tersebut untuk membela
khalayak pada pemberitaan kasus tersebut. Maka kasus ini menjadi menarik untuk
diteliti terkait pemberitaan di media televisi pada iINewsTV dan MetroTV. Bagaimana
kedua media tersebut membingkai peristiwa kasus Ahok mengenai kasus penodaan
agamanya dan faktor apa yang mempengaruhi pada isi pemberitaan tersebut.
Paradigma penelitian in menggunakan paradigma konstruktivisme, kemudian teori
yang digunakan teori konstruksi sosial realitas dan pengaruh isi media. Pendekatan
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode analisis
framing William A. Gamson.

Dari hasil penelitian ini yang didapatkan framing pemberitaan kasus Gubernur
DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) mengenai kasus penodaan agama,
iNewsTV mengarah kepada fakta kenyataan yang dilakukan sikap Ahok yaitu Ahok
telah menodai agama, sedangkan MetroTV mengarahkan kepada Ahok yang
mengaku bahwa dirinya tidak niat menodai agama. Serta faktor pengaruh isi media
pada MetroTV karena kepentingan pemilik medianya dengan unsur politik yaitu
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pemilik media MetroTV memiliki partai dan partai tersebut dukung Ahok atas
posisinya sebagai Gubernur DKI Jakarta, sedang iNewsTV karena pemilik media
memiliki hubungan masalah bisnis dengan Ahok, karena bisnis pemilik medianya
ditolak oleh Ahok, maka dari situ pemilik media iNewsTV memutuskan untuk
membenci Ahok dengan awak media dan partai yang dimilikinya. Dengan
menggunakan metoda analisis framing William A. Gamson peneliti ini bisa
memahami dan melihat bagaimana media yang berafiliasi politik membingkai suatu
peristiwa

Kata Kunci : kasus penodaan agama, analisis framing, faktor pengaruh isi media
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Agama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah sistem atau
prinsip kepercayaan kepada Tuhan atau juga disebut dengan nama dewa atau nama
lainnya dengan ajaran kebhaktian dan kewajiban — kewajiban yang bertalian dengan

kepercayaan tersebut.'

Secara umum penodaan agama adalah perkataan atau tulisan yang menentang
ketuhanan terhadap agama — agama. Terjadinya penodaan agama berawal dari

komunikasi yang tidak terkontrol atau ada suatu masalah dengan agama tertentu.

Indonesia adalah salah satu negara yang ramai diperbicarakan tentang masalah
kasus penodaan agama. Basuki Tjahaja Purnama adalah seorang Gubernur DKI
Jakarta dan salah satu tokoh politik Indonesia yang terjerat kasus penodaan agama,

Ahok dikenai pasal 156-a Kitab Undang — Undang Hukum Pidana dengan berbunyi:

“Barang siapa dengan sengaja di muka umum mengeluarkan perasaan atau
melakukan perbuatan: a. Yang pada pokoknya bersifat bermusuhan,
penyalahgunaan, atau penodaan terhadap suatu agama yang dianut di Indonesia™

* Depdiknas. 2002. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa

Departemen Pendidikan Nasional. Hal. 74
https://www.google.co.id/amp/s/m.tempo.co/amphtml/read/news/2016/11/16/063820629/ahok-
diduga-melanggar-pasal-pasal-ini Rabu, 16 November 2016
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Dan Pasal 28 ayat 2 Undang — Undang ITE dengan berbunyi:

“Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang
ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu atau
kelompok masyarakat tertentu berdasarkan, suku, agama, ras dan antargolongan
(SARA).”*

Pada 27 September 2016, Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama
(Ahok) sedang mengunjungi ke sebuah pulau yaitu Kepulauan Seribu, Ahok sedang
berpidatonya di depan warga Kepulauan Seribu, pidato yang dia ucapkan tentang
perihal program nelayan yang telah dilaksanakan oleh Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta, selama Ahok berpidato, Ahok berjanji kepada nelayan meski dia tidak lagi
terpilih sebagai gubernur pada pemilihan gubernur 2017 mendatang. Hal yang

membuat terkejut saat dia berpidato di Kepualaun Seribu adalah Ahok mengucapkan

“Kan bisa saja dalam hati kecil Bapak Ibu, nggak pilih saya karena
dibohongi pakai Surat Al Maidah 51 macam-macam itu. Itu hak Bapak Ibu. Kalau
Bapak Ibu merasa nggak bisa pilih karena takut masuk neraka, dibodohin, begitu, oh
nggak apa-apa, karena ini panggilan pribadi Bapak lbu>*

Kemudian pada tanggal 6 Oktober 2016, warga muslim Indonesia dikejutkan
oleh informasi dari media massa mengenai video pidato Gubernur DKI Jakarta
Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) di Kepulauan Seribu, Jakarta dalam pembicaraanya
menodai ayat suci al — qur’an agama islam yaitu menodai surat Al — Maidah ayat 51

dalam pidatonya, yang diucapnya “Kan bisa saja dalam hati kecil Bapak lbu, nggak

? https://www.google.co.id/amp/s/m.tempo.co/amphtml/read/news/2016/11/16/063820629/ahok-
diduga-melanggar-pasal-pasal-ini Rabu, 16 November 2016

* http://www.bbc.com/indonesia/indonesia-37996601 Kamis 17/11/2016
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”5 Dan

pilih saya karena dibohongi pakai Surat Al Maidah 51 macam-macam itu
yang bikin terkejut lagi, video tersebut merupakan tayangan video asli, video tersebut
tersebar dari pemilik akun facebook yang bernama Buni Yani. Dia mendapatkan

video tersebut dari asli rekamannya di kepulauan seribu, disaat dia menjadi peserta

pendengar pidatonya Ahok tentang penodaan agama.

Setelah Buni Yani mengunggah videonya melalui Facebook, tanpa sengaja
banyak umat muslim ini Indonesia melihat tayangan videonya Buni Yani lalu
beberapa lama kemudian video tersebut menjadi tersebar ke seluruh Indonesia hingga
kesebar juga ke media massa, salah satunya adalah tersebar melalui saluran
pemberitaan televisi. Tidak lama kemudian Front Pembela Islam (FPI) dan Majelis
Ulama Indonesia (MUI) melaporkan ke polisi atas ucapan Ahok yang dibuat di

kepulauan seribu

Pada berita tersebut ramai, Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama
meminta maaf pada seluruh umat islam atas perbuatannya tentang Al — Maidah ayat
51 di kepulauan seribu, kemudian pada tanggal 14 Oktober 2016, ribuan umat muslim
berunjuk rasa di depan balai kota, untuk menuntut Ahok segera dihukum atas
ucapannya tentang Al — Maidah ayat 51, tidak lama kemudian pada tanggal 4
November 2016, unjuk rasa tentang penodaan agama yang dilakukan Ahok kembali

lagi terjadi, dan untuk unjuk rasa ini lebih banyak masa umat islamnya lebih banyak

> http://www.bbc.com/indonesia/indonesia-37996601 Kamis 17/11/2016
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dari tanggal 14 Oktober kemarin. Perkiraan kasar sekitar 75.000 hingga 100.000
orang -melibatkan pendiri FPI, Rizieq Shihab, dan sejumlah anggota DPR seperti
Fahri Hamzah dan Fadli Zon- turun ke jalan menuntut agar Ahok diipidanakan dan

dipenjarakan.

“Jumat, 4 November 2014 - Mereka juga menuntut bertemu Presiden Jokowi
yang sedang tak berada di Istana. Perwakilan pengunjuk rasa akhirnya ditemui

Wapres Jusuf Kalla yang menjanjikan untuk menuntaskan kasus ini dalam dua pekan.

Unjuk rasa yang semula berlangsung tertib hingga sore, kemudian berubah ricuh
saat memasuki malam. Massa di depan Istana Merdeka terlibat bentrokan dengan

polisi dan di beberapa sudut kota terjadi kerusuhan, yang segera bisa diatasi”.®

Beberapa hari kemudian pada tanggal 16 November 2016, Polisi menetapkan
Ahok sebagai tersangka dalam kasus dugaan penistaan agama. Ahok menyatakan
menerima keputusan polisi dan akan mengikuti proses hukum dengan keyakinan tak
bersalah. Ahok juga menegaskan tidak akan mundur dari pemililah gubernur Jakarta,
Februari 2017’, Pada memasuki awal desember, aksi menuntut kasus Ahok kembali
dilakukan, aksi tersebut dilakukan pada tanggal 2 Desember 2012 lalu aksi ini

menyebutnya yaitu 212. Pada aksi ini, sudah memulai terlihat adanya media pro dan

® http://www.bbc.com/indonesia/indonesia-37996601 Kamis, 17/11/2016
" http://www.bbc.com/indonesia/indonesia-37996601 Kamis, 17/11/2016
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kontra. Di awali dari media pro terhadap pemberitaannya Ahok, salah satunya yaitu

MetroTV.

Peristiwa itu bermula ketika salah seorang reporter Metro TV yang sedang
meliput aksi di depan Patung Kuda Jalan Merdeka Barat, Jakarta menyebutkan,
bahwa peserta Aksi Bela Islam 11l hanya dihadiri 50 ribu orang. Sontak pernyataan
tersebut menimbulkan kemarahan dari peserta aksi karena dianggap memberitakan

sebuah kebohongan.®

Pada kasus itu, peserta aksi 212 meneriakin reporter MetroTV untuk tidak
meliput berita bohong dan mengusirnya, karena berita yang disampaikan oleh media

MetroTV tidak sesuai kenyataan pada visual yang ditayangkannya.

Setelah kasus ini ramai diperbincangkan, media televisi di Indonesia pun
mulai berguncang untuk berpihak atau tidak berpihak kepada Ahok yaitu Pro dan
Kontra Ahok. Hal ini terjadi karena unsur permasalahan politik, unsur hubungan yang
terjadi antara pemilik medianya, unsur terjadi adanya suatu bisnis dan lain — lain.

Salah satu media pro adalah MetroTV dan salah media kontra adalah iNewsTV.

Asal usul MetroTV menjadi Pro terhadap Ahok berawal dari pemilik
MetroTV vyaitu Surya Paloh sangat mendukung dengan adanya Basuki Tjahaja

Purnama karena sosok Ahok adalah sosok yang hebat bagi dia, dan surya paloh

® https://radarbolmongonline.com/2016/12/ini-sebabnya-massa-menqusir-wartawan-
metro-tv-saat-liputan-aksi-212/ Minggu, 04/12/2016
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mengatakan “saya yakin dan percaya Ahok tetap Ahok. tidak akan berubah jadi

orang lain. Dia lugas, terbuka, jujur, kerja keras dan spontan ada pada dirinya’”.

Awal kejadian iNewsTV menjadi kontra terhadap Basuki Tjahaja Purnama
(Ahok) adalah berawal dari Harry Tanoe sebagai pemilik MNC Media Group (salah
satu bagian iNewsTV) yang menginginkan pemasangan iklan di 2000 titik di sekitar
halte Busway, kemudian Ahok menyelidiki proposal pemasangan iklan tersebut, tidak
lama kemudian Ahok membatalkan semua proyek yang berhubungan dengan Harry
Tanoe, karena Ahok menyelidiki proyek pemasangan iklannya Harry Tanoe pada
kenyataannya sudah dipegangkan oleh perusahaan periklanan dari prancis, disaat
Ahok mendengar itu dia memutuskan untuk membatalkan proyeknya, semenjak itu
Harry Tanoe mulai muncul kebencian dan dendam kepada Ahok, dan Harry Tanoe
memutuskan untuk memerintahkan seluruh awak media MNC Group termasuk

iNewsTV untuk menyerang Ahok.*

Dari kedua media tersebut penyebab terjadi karena adanya suatu pengaruh isi
media, pengaruh tersebut terjadi karena berasal dari adanya organisasi dalam dan luar
media. Menurut Reese dalam sebuah teori pengaruh isi media ini adalah bagaimana
isi pesan media yang disampaikan kepada khalayak adalah pengaruh dari kebijakan
internal organisasi media dan pengaruh organisasi eksternal media itu sendiri.

Pengaruh internal pada konten media sebenarnya berhubungan dengan kepentingan

® https://m.republika.co.id/amp version/o4cnfr280 Senin, 20/03/2017
1% https://www.kompasiana.com/amp/asepbachtiar/membabibuta-harry-tanoe-serang-
ahok-jokowi-ingatkan-media_571321e6e022bd391c5c¢368f Minggu, 25/12/2016
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dari pemilik media, individu wartawan sebagai pencari berita dan rutinitas organisasi
media. Sedangkan pengaruh eksternal pada konten media berhubungan para
pengiklan, pemerintah masyarakat, politik dan lain — lain. (Reese, 1991: 324). Jadi
faktor tersebut berasal dari adanya unsur hubungan politik dan hubungan terjadi
antara pemilik media dengan Basuki Tjahaja Purnama (Ahok). Tepatnya juga Basuki
Tjahaja Purnama adalah salah satu kandidat calon Gubernur DKI Jakarta 2017 —
2022. Dari asal itu disaat ada kejadian Ahok disidang atas kasus penodaan agamanya,
iNewsTV dan MetroTV berperang untuk pro dan kontra. MetroTV selalu mendukung
dan memperbaiki nama Ahok dan iNewsTV tidak mendukung serta menjatuhkan

nama baik Basuki Tjahaja Purnama (Ahok).

Dari adanya media pro dan kontra terhadap Ahok, terciptanya juga
pembingkaian dalam suatu pemberitaan mengenai kasus Ahok dalam kasus penodaan
agamanya. Pada MetroTV membingkai Ahok tidak menodai agama, sedangkan
iNewsTV membingkai Ahok dinyatakan menodai agama. Dari bingkai pemberitaan
pada ke dua media tersebut, bertujuan untuk mempengaruhi khalayak mengenai kasus

Ahok mengenai penodaan agama.

Dalam bingkai pemberitaan tersebut, analisis framing merupakan analisis
yang tepat pada kedua bingkai yang diciptakan MetroTV dan iNewsTV dalam
pemberitaan kasus Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) mengenai
kasus penodan agama. Analisis framing adalah salah satu metode analisis media,

seperti analisis isi dan analisis semiotik. Framing dalam secara umum adalah
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membingkai sebuah peristiwa dan framing merupakan metode penyajian realitas di
mana kebenaran tentang suatu kejadian yang tidak diingkari secara total, melainkan
dibelokkan secara halus, dengan menggunakan istilah — istilah uang punya konotasi
tertentu dan dengan bantuan foto, karikatur dan alat ilustrasi lainnya. (Kriyantono,
2010: 254). Menurut Eriyanto, analisis framing secara sederhana dapat digambarkan
sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok
atau apa saja) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut tentu saja melalui proses
konstruksi. Di sini realitas sosial dimaknai dan dikonstruksi dengan makna tertentu.
peristiwa dipahami dengan bentukan tertentu. (Eriyanto, 2012: 3) analisis framing
merupakan salah satu model analisis alternatif yang bisa mengungkapkan rahasia
dibalik perbedaan, bahkan pertentangan media dalam mengungkapkan fakta. Analisis
framing membongkar bagaimana realitas dibingkai oleh media. Melalui framing akan

dapat diketahui siapa mengendalikan siapa, mana lawan mana kawan, dan seterusnya.

Melihat “dari dalam ~ Konstruksi Sosial Realitas, Berger dan Luckman
menyatakan proses sosial melalui tindakan dan interaksinya, di mana individu
menciptakan secara terus menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama
secara subyektif. (Bungin, 2008: 13). Teori dan pendekatan konstruksi sosial atas
realitas terjadi secara simultan melalui tiga proses sosial, yaitu eksternalisasi,
obyektivasi dan internalisasi. Tiga proses ini terjadi di antara individu satu dengan
individu lainnya dalam masyarakat. Konstruksi sosial realitas merupakan ide atau

prinsip utama dari kelompok pemikiran atau tradisi kultural. Ide ini menyatakan
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bahwa dunia sosial rercipta karena adanya interaksi sesama manusia. Teori konstruksi
sosial atas realita ini penting bagi peneliti yang ingin mempelajari efek — efek iklan,
namun teori ini juga dapat diterapkan secara luas untuk mempelajari bagaimana
media, khususnya berita media massa, membentuk realita politik (Morissan & dKkk,
2010: 134). Contoh kasus yang sesuai penelitian ini adalah Gubernur DKI Jakarta
Basuki Tjahaja Purnama (Ahok). dia adalah seorang pemimpin provinsi DKI Jakarta
yang banyak tidak disukai oleh sebagian masyarakat Indonesia dari sikap, agama dan
ketidak manusiawinya menurut masyarakat. Maka disaat Ahok mempunyai kasus,
media televisi pun sangat meramai hingga mengalihkan isu, hingga isu tersebut tidak
sesuai teksnya tidak sesuai visualnya di berbagai perbedaan masing — masing televisi.
Oleh karena itu Ahok adalah salah satu tokoh pemimpin politik dan juga tokoh yang
mempunyal gaya kepemimpinan yang berbeda, sehingga dari gaya kepemimpinan

tersebut membuat masyarakat mengangkat suara, baik suara tersebut baik dan buruk.

Paradigma kontrukstivis merupakan paradigma yang tepat untuk meneliti
tentang adanya realitas yang dikonstruksikan. Paradigma ini memandang realitas
kehidupan sosial bukanlah realitas yang natural, melainkan hasil dari konstruksi.
Karenanya, konsentrasi analisis pada paradigma konstruksionis adalah menemukan
bagaimana peristiwa atau realitas tersebut dikonstruksi, dengan cara apa konstruksi
itu dibentuk. Dalam studi komunikasi, paradigma konstruksionis ini seringkali

disebut sebagai paradigma produksi dan pertukaran makna.

Konstruksi Pemberitaan Kasus... Mohammad Taufik Hidayat, FISIP, 2017.



Menurut Gamson, frame tidaklah sama dan sebangun dengan sikap: setuju
atau tidak setuju. Framing tidak bertubungan dengan orientasi pemberitaan, apakah
suatu berita setuju atau tidak setuju dengan hal tertentu. yang dipersoalkan dan
menjadi titik perhatian dari framing adalah bagaimana peristiwa tersebut dibingkai
dan disajikan kepada khalayak. Soal sikap setuju atau tidak setuju, mendukung atau
tidak mendukung adalah hal yang sekunder. Bisa jadi, suatu pemberitaan setuju atau

tidak setuju tetapi mempunyai bingkai atau frame yang sama. (Eriyanto, 2012: 260)

Salah satunya, 1INewsTV menyiarkan pemberitaan status Ahok sebagai
terdakwa kasus penodaan agamanya, dalam menciptakan framingnya untuk membuat
perasaan Kkhalayak puas bahwa Ahok didakwa sebagai kasus penodaan agamanya,
sedangkan MetroTV menyiarkan pemberitaan status Ahok sebagai terdakwa kasus
penodaan agamanya, dalam menciptakan framingnya menginginkan khalayak untuk

tidak percaya bahwa Ahok itu bukan terdakwa dan tidak menodai agama.

Penelitian ini memiliki referensi terdahulu sebagai pembandingan dengan
penelitian ini, yang kurang lebih memiliki obyek dan model yang sama. Pertama
adalah penelitian yang dilakukan oleh Yuni Yuli Yanti (2011) Fakultas IImu Sosial &
lImu Politik, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA (UHAMKA), Jakarta
dengan tema “ANALISIS FRAMING MODEL GAMSON-MODIGLIANI
TENTANG PRO-KONTRA NIKAH SIRI DI MAJALAH WANITA FEMINA DAN
PARAS”. Penelitian ini menggunakan metodenya yaitu Analisis Framing Gamson —

Modigliani.
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Dalam hasil penelitian ini, dalam majalah wanita femina menunjukkan bahwa
majalah ini cenderung menolak adanya nikah siri karena alasannya nikah siri bakal
banyak mendatangkan keburukan, sedangkan Paras cenderung sangat mendukung
adanya nikah siri dengan premis mengatakan bahwa nikah siri itu disahkan oleh

agama.

Kedua adalah penelitian Siti Nur Amaliyah, (2016) Fakultas IImu Sosial &
lImu Politik, Universitas Sebelas Maret, Surakarta dengan tema “BINGKAI MEDIA
TERHADAP BERITA MENGENAI AHOK DALAM PILKADA DKI JAKARTA
2017 (Analisis Framing Media Terhadap Penyajian Berita Basuki Tjahaja “Ahok”
Purnama Sebagai Bakal Calon Gubernur Dalam Pilkada DKI JAKARTA 2017 di
Harian Kompas dan Harian Republika Periode 1 Maret — 31 Mei 2016)”. Penelitian

ini menggunakan metode analisis framing Pan — Kosicki.

Hasil penelitian ini menjelaskan pembingkaian pemberitaannya di media
Harian Kompas dan Harian Republika mengenai tentang Basuki Tjahaja Purnama
(Ahok) yang mencalonkan lagi sebagai Gubernur DKI Jakarta 2017 — 2022 dalam
Pilkada DKI Jakarta 2017. Alasan peneliti ini memilih kedua media tersebut karena

peneliti menemukan indikasi perbedaan konstruksi teks pada dua surat kabar tersebut.

Ketiga adalah penelitian Boby Tridona, (2016) Fakultas IlImu Sosial & limu

Politik, Universitas Lampung, Bandar Lampung dengan tema “ANALISIS
FRAMING PEMBERITAAN KONFLIK GUBERNUR DKI JAKARTA DAN DPRD

DKl JAKARTA DI MEDIA ONLINE (Analisis Framing pada media Online
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Kompas.com dan Detik.com Periode 27 Februari — 10 Desember 2015). Penelitian ini
metode yang digunakan adalah Analsis Framing Zhongdang Pan dan Gerald
M.Kaosicki. hasil penelitian ini menjelaskan pembingkaian pemberitaannya di media
Online yaitu Kompas.com dan Detik.com mengenai pemberitaan konflik Gubernur
DKI Jakarta dengan DPRD DKI Jakarta dengan periode yang disajikan selama 27

Februari — 10 Desember 2015.

Hasil perbandingan penelitian ini dengan 3 penelitian terdahulu yang
dipaparkan di atas adalah penelitian ini menggunakan metode analisis framing
William Gamson dalam mengangkat kasus Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja
Purnama sedangkan dibandingkan 2 penelitian terdahulu yang sama mengangkat
kasus Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama rata — rata menggunakan
analisis framing Pan - Kosicki, kemudian kesamaan analisis framing William
Gamnson adalah milik penelitiannya Yuni Yuli Yanti, karena sama — sama

mengangkat pro dan kontra dalam medianya mengenai suatu kasus tertentu.

Kelebihan pada penelitian ini dari 3 peneliti terdahulu sebelumnya adalah
penelitian ini menggunakan analisis framing model William A. Gamson untuk
membandingkan bingkai yang diciptakan media yang berafiliasi politik yaitu
MetroTV dan iNewsTV dalam kasus Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama
(Ahok) mengenai kasus penodaan agama, alasan peneliti memilih media MetroTV

dan iNewsTV karena kedua media tersebut memiliki partai politik yang didirikan
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oleh pemilik medianya. Maka hal tersebut menjadi memiliki hubungan dengan kasus

Ahok mengenai kasus penodaan agamanya.

Berdasarkan latar belakang masalah yang di paparkan di atas, penelitian ini
memerlukan untuk menganalisis hal tersebut, seperti menggunakan analisis framing
sebagai senjata penelitiannya dalam suatu pemberitaan di media televisi tersebut,
dengan ini penelitian ini menggunakan judulnya yaitu “KONSTRUKSI
PEMBERITAAN KASUS GUBERNUR DKI JAKARTA BASUKI TJAHAJA
PURNAMA (AHOK) MENGENAI KASUS PENODAAN AGAMA DI
METROTV DAN INEWSTV (ANALISIS FRAMING WILLIAM A. GAMSON
MENGENAI PEMBERITAAN PRO - KONTRA DALAM KASUS

PENODAAN AGAMA EDISI FEBRUARI — JUNI 2017)”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana media MetroTV dan iNewsTV membingkai pemberitaan dalam
kasus Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama mengenai kasus
penodaan agama?

2. Faktor — faktor apa yang mempengaruhi pembingkaian tentang kasus
Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) mengenai kasus

penodaan agama pada media MetroTV dan iNewsTV?
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1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini hanya berfokus pada kasus penodaan agama yang

dilakukan oleh Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) dalam

pembingkaian berita di media MetroTV dan iNewsTV.

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi tujuan

penelitian ini adalah:

1.

Untuk -memahami dan menganalisis pembingkaian kasus Gubernur DKI
Jakarta Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) mengenai kasus penodaan agama
di media MetroTV dan iNewsTV.

Untuk memahami faktor — faktor yang mempengaruhi media MetroTV
dan iNewsTV dalam bingkai kasus Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja

Purnama (Ahok) mengenai kasus penodaan agama.

1.5. Konstribusi Penelitian

1. Konstribusi Akademis

Secara akademis penelitian ini diharapkan memberi pengetahuan dan
menambah wawasan untuk pengguna teori konstruksi realitas sosial
terutama yang menerapkan pemberitaan media pro dan kontra, khususnya
pengguna teori konstruksi realitas sosial di bidang penyiaran, yaitu
konstruksi pemberitaan media televisi yang berkaitannya dengan analisis

framing William A. Gamson. Kemudian, metode ini adalah metode
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khusus pengguna penelitian berita, metode analisis framing ini, dapat
memberikan pengetahuan mengenai suatu makna berita yang dibingkai
pada setiap dalam suatu peristiwa — peristiwa yang dikonstruksi oleh
media khususnya pemberitaan kasus — kasus yang dilakukan oleh tokoh —
tokoh politik.
2. Konstribusi Metodologis
Analisis framing memiliki 4 model yang dapat digunakan untuk
membingkail suatu peristiwa, yaitu ada model Murray Edelman, Robert N.
Entman, William A. Gamson dan Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki.
Kemudian model analisis framing yang tepat digunakan dalam penelitian
ini adalah Analisis framing William A. Gamson. Karena analisis ini
menjelaskan suatu peristiwa tersebut dapat didukung atau tidak dukung dan
setuju atau tidak setuju dalam suatu realitas yang dibingkaikan oleh media,
agar khalayak dapat terpengaruh untuk bisa mencermati dan menyimak
suatu berita khususnya mengenai pemberitaan tokoh politik. Kemudian
dapat membantu juga untuk mengetahui bagaimana realitas suatu peristiwa
yang sama dikemas secara berbeda oleh media atau wartawan sehingga
menghasilkan suatu berita yang berbeda dari media lainnya. Hasil dalam
penelitian ini mengharapkan agar dapat bermanfaat dan menjadi
sumbanagan pemikiran untuk institusi media, terutama media televisi
dalam penelitian ini yaitu MetroTV dan iNewsTV khususnya dalam

membingkai atau menkonstruksikan suatu realita atau peristiwa.
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3. Konstribusi Praktis
Secara praktis, mengharapkan untuk penelitian ini akan menjadi bahan
masukan untuk menambah wawasan bagi praktisi maupun orang yang

berminat dalam dunia penyiaran khususnya di bidang televisi

4. Konstribusi Sosial
Secara sosial penelitian ini diharapkan mampu bisa menunjukkan
kepada khalayak berupa adanya konstruksi realitas sosial yang dilakukan
oleh media massa terutama televisi, agar khalayak tidak terpengaruh dalam
pesan atau makna peristiwa yang disampaikan oleh media dan khalayak
dapat memiliki kemampuan untuk menyimak dan memilih berita serta
memberikan secara kritis terhadap berita yang disampaikan oleh media
massa terutama media televisi
1.6. Kelemahan Dan Keterbatasan Penelitian
1) Peneliti mendapatkan video pemberitaan yang sangat sedikit pada edisi
April dan Juni, pertama alasan dikitnya video pemberitaan edisi bulan april
karena edisi bulan april mengenai pemberitaan Ahok lebih banyak
pemberitaan tentang putaran pilkada ke 2 dibandingkan kasus penodaan
agama, yang kedua pada edisi juni, peneliti mendapatkan video
pemberitaan mengenai kasus penodaan agama yang dilakukan oleh Ahok

sangat sedikit, karena pada pemberitaan edisi bulan juni lebih berfokus
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pemberitaan tentang segala pesona bulan suci ramadhan, disaat itu juga,
Ahok sudah ditentukan vonisnya beserta sudah memasuki penjara.

2) Tertutupnya MetroTV dalam penelitian ini, yang pertama, peneliti
mencoba menghubungi pihak dari MetroTV untuk wawancara belum balas
respon peneliti serta pihak dari MetroTV juga sangat sibuk dalam
pekerjaannya. Yang kedua, peneliti mencoba datangkan langsung menemui
pegawai MetroTV yang sedang beristirahat didepan kantornya untuk
menwawacaral sebagai narasumber pendukung, ketika peneliti mencoba
negosiasi kepada pegawai MetroTV yang sedang beristirahat, mereka
terlihat ragu — ragu dan beralasan tidak bisa. Yang ketiga adalah minimnya
video pemberitaan yang telah disediakan di internet tentang kasus Ahok
mengenai kasus penodaan agama. Kemungkinan bagi peneliti alasan
MetroTV tertutup tentang pemberitaan kasus Ahok mengenai kasus
penodaan agamanya, karena mungkin mereka menyadari atau mengetahui
bahwa pemberitaan tentang kasus Ahok mengenai kasus penodaan agama
terlihat tidak netral bagi mata khalayak.

1.7. Sistematika Penulisan
BAB I : Pendahuluan
Dalam penelitian bab ini akan menjelaskan Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Signifikasi
Penelitian dan Sistematika Penulisan

BAB Il : Kerangka Teori
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Dalam penelitian bab ini akan menjelaskan Paradigma Konstruktivisme,
Hakikat Komunikasi, Penyiaran, Komunikasi Massa, Televisi, Berita
Televisi, Teori Konstruksi Sosial Realitas, Teori Hirarki Pengaruh,
Framing dan Penodaan Agama

BAB Il : Metodologi Penelitian

Dalam penelitian bab ini_akan menjelaskan Jenis Penelitian, Pemilihan
Media, Unit Analisis, Metode Pengumpulan Data, Penentuan Informan,
Metode Analisis Data, dan Lokasi, Waktu dan Jadwal Penelitian.

BAB IV : Hasil Penelitian & Pembahasan

Dalam penelitian bab ini akan menjelaskan Deskripsi iNewsTV dan
MetroTV, Hasil Penelitian dan Pembahasan.

BABV : Penutup

Dalam penelitian bab ini akan menjelaskan Kesimpulan dan Saran.
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